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isolasi serta manajemen Untuk pembatasan jam B | Bantulisqtpalieh yang baik kepada warga
L . antul bersama dengan terutama pelaku usaha
perekonomian. Kenapa? mengendurkan,
Karena PTKM mendapat mengetatkan yang ujung- :
protes keras dari kalangan ujungnya membuat warga
pedagang di Kota Jogja. malah bingung.
Ini menunjukkan lemahnya Dalam penerapan
sosialiasi sehingga PTKM PTKM, pemerintah harus
murni dipahami sebagai memasifkan upaya
pembatasan kegiatan sosialisasi dan lebih tegas
ekonomi. Padahal, PTKM dalam menidak pelanggar.
adalah upaya menekan Jika pemerintah lembek,
persebaran Covid-19. upaya pembatasan
Simpang siurnya untuk menurunkan laju
pemahaman warga dan persebaran Covid19 hanya
ra pelaku usaha di sia-sia. Selain itu, penerapan
berbagai wilayah DIY protokol kesehatan (prokes)
adalah wujud imbas di lingkungan instansi
Ketidaktegasan pemerintah pemerintah dan instansi
sejak awal pandemi. Sejak  turunannya mesti konsisten
sekarang pemerintah harus Kkarena banyak instansi
mengubah cara pandang justru sudah kendor dalam
itu. Tegas dan konsisten. menerapkan prokes, seperti
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mengetatkan, suhu. ' Indak Lanjut
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